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· Kejujuran adalah batu penjuru dari segala kesuksesan. Pengakuan adalah 
motivasi terkuat. Bahkan kritik dapat membangun rasa percaya diri 
saat”disiplin” diantara pujian. (May Kay Ash) 
· “ Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan selalu bertaqwa”. (Yusuf – 57) 
· Keberhasilan dan Kepemimpinan adalah anda sendiri dan apa yang anda 
lakukan. 
· I have do the best, God do the rest. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Listrik memang menjadi bagian yang penting dalam kehidupan manusia. 
Banyak kegiatan yang dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat karena 
adanya energi listrik. Pemanfaatan energi listrik sekarang ini bukan hanya 
sebagai penerangan, melainkan juga berbagai fungsi yang lain seperti alat 
transportasi, keperluan rumah tangga dan lain-lain. Karena itulah, listrik 
menjadi salah satu kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan masyarakat. 
Listrik menjadi factor yang dominant dalam mendorong roda perekonomian 
nasional pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
PT. PLN (Persero) sebagai tempat pendistribusian listrik memang 
dituntut untuk melayani kebutuhan pelanggan. Pelanggan menginginkan 
adanya kemudahan dan kecepatan pelanggan PLN dalam melayani, karena 
energi listrik memang sudah menjadi kebutuhan yang mendesak. Apabila 
pelayanan dianggap tidak sesuai atau bahkan merugikan pelanggan, komplain 
atau protes segera dilayangkan. Komplain yang selama ini terjadi biasanya 
disebabkan oleh, antara lain : sering terjadinya pemadaman listrik, petugas 
yang salah dalam menghitung meteran, adanya kenaikan tarif, kurang ramah 
dan cekatannya para petugas pelayanan, birokrasi yang berbelit-belit, 
penipuan yang mengaku menjadi petugas PLN dan para calon pemasang baru 
yang harus menunggu lama.  
Komplain merupakan reaksi pelanggan apabila merasa kepentingannya 
terganggu atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berbagai komplain atau 
protes memang memang harus ditangani dan mendapatkan perhatian yang 
serius. 
Hal ini sebagai antisipasi munculnya isu yang lebih besar reaksi cepat 
dari perusahaan memang diperlukan. Isu-isu yang dimasyarakat harus tercium 
sebelum isu tersebut memicu gerakan missal. Untuk itulah suatu perusahaan 
membutuhkan praktisi public relation atau humas sebagai mediator antara 
perusahaan dengan masyarakat atau pelanggan. Mengetahui apa yang 
diinginkan pelanggan, mengaspirasikannya kepada pihak perusahaan, 
menjembatani agar tercipta win-win solution, menjelaskan dan 
mensosialisasikan kepada public berbagai produk dan program perusahaan 
merupakan serangkaian kegiatan humas yang difungsikan untuk mencapai 
tujuan utama, yaitu terjalinnya pengertian dan pemahaman antara pihak 
perusahaan dengan public (pelanggan). 
Selain itu perusahaan juga membutuhkan suatu kerjasama dengan media 
cetak maupun elektronik. Salah satunya dengan radio karena radio merupakan 
salah satu sarana komunikasi yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. 
Untuk itu PLN menjalin kerjasama dengan berbagai media cetak maupun 
elektronik salah satunya yaitu radio RRI dengan kerjasama ini PLN dapat 
mendengarkan keluhan dari para pelanggannya melalui program TALK 
SHOW SOLUSI yang diadakan PLN setiap hari rabu ini diharapkan 
pelanggan dapat langsung memberikan keluhannya secara langsung. 
Dalam hal ini fungsi humas berperan penting dalam memonitoring suatu 
berita  ataupun keluhan dari para pelangganya dan bagaimana cara 
penanganannya. Dngan adanya acara seperti ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas dan kepercayaan pelanggan sekaligus menjaga 
hubungan baik dengan pelanggannya dan image yang positif. 
Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka dalam penulisan Tugas Akhir 
ini penulis memilih judul “ PERAN HUMAS DI PT. PLN (Persero) APJ 
SURAKARTA DALAM PELAKSANAAN ACARA TALK SHOW  
PROGRAM SOLUSI DI RADIO RRI SURAKARTA “ 
B. Tujuan 
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pada dasarnya selalu mempunyai 
tujuan tertentu. Demikian pula dengan pelaksanaan kerja praktek ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peranan Humas PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta dalam usaha meningkatkan pelayanan pada masyarakat. 
2. Dapat mengetahui sejauh mana peran Humas dalam kinerja PT. 
PLN 
3. Untuk mendapatkan tujuan gambaran yang nyata tentang dunia 
kerja  sehingga dapat melatih rasa percaya diri serta sebagai 
persiapan diri dalam menghadapi lingkungan kerja kelak. 
 
 
4. Mahasiswa dapat menerapkan dan mempraktekkan ilmu yang 
diterima di bangku kuliah dengan terlibat langsung dalam proses 
kerja secara nyata pada divisi Humas PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta. 
5. Sebagai salah satu kewajiban bagi Mahasiswa Diploma III 
Komunikasi Terapan jurusan Public Relation Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta untuk 
memperoleh gelar Ahli Madya bidang public Relation. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.  Definisi Public Relation 
Istilah” hubungan masyarakat” yang disingkat humas itu adalah 
terjemahan dari istilah Public Relation yang biasa disingkat PR. Secara 
terminologis terjemahan tersebut sebenarnya kurang tepat, akan tetapi oleh 
karena istilah hubungan masyarakat itu telah dikenal luas dan sudah 
dipergunakan oleh lembaga-lembaga resmi, maka sukarlah untuk diganti 
dengan istilah baru, meskipun telah telat. 
Definisi hubungan masyarakat menurut John E. Marston dalam bukunya 
Modern Public Relation (Rhenald Kasali, 2003 : 6) mengatakan sebagai 
berikut : “ Public Relation is planned, persuasive communication designed 
to influence significant public”. Oleh karena itu, Public Relations merupakan 
suatu bidang yang memerlukan perencanaan yang matang dalam suatu 
pendekatan manajemen kepada target-target tertentu. Selain definisi Public 
Relations di atas, John E. Marston mempunyai definisi yang lebih spesifik, 
yaitu : “ Public Relation adalah seni untuk membuat perusahaan anda disukai 
dan diminati oleh karyawan, konsumen dan penyalurannya”. (Rhenald Kasali, 
Manajemen public Relations, 2003:6). 
Definisi yang berkaitan dengan manajemen adalah definisi menurut 
Glenn dan  Denny Griswold, didalam bukunya Your Public Relation 
mengemukakan definisi sebagai berikut : public Relations adalah suatu fungsi 5 
manajemen yang menilai sikap public menunjukkan kebijaksanaan dan 
prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan public dan 
melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan 
dari public. 
Banyak para ahli yang telah membuat definisi mengenai pengertian 
Public Relation, menurut survey yang telah diadakan di amerika Serikat 2000 
orang terkemuka dalam bidang Public Relations. Dari definisi-definisi yang 
mereka sampaikan diantaranya terdapat anggapan-anggapan bahwa Public 
Relation itu adalah suatu ilmu, suatu system, seni, fungsi, proses, profesi, 
metode, kegiatan, dsb. 
Sebuah panitia yang anggotanya terdiri dari para public Relations yang 
terkenal telah mengambil tiga definisi yang mereka anggap yang terbaik dari 
definisi-definisi yang disampaikan diantaranya sebagai berikut diambil dari 
buku (Oemi Abdurachman,Dasar-Dasar Public Relations,2001:24-25) 
1. Definisi J.C. Seidel, Public Relations director : Division of housing, N.Y. 
Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha 
manajemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari para 
langganannya, pegawainya dan public umumnya, kedalam dengan 
mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, 
keluar dengan mengadakan pernyatan-pernyataan. 
2. Definisi W. Emerson Reck  Public Relations adalah kelanjutan dari proses 
penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang 
disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar 
organisasi atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan good will dari 
mereka. Kedua, pelaksanaan kebijaksanaan pelayanana dan sikap adalah 
untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. 
3. Definisi Howard Bonham, Vice Charmann, American National Red Cross 
Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian public 
terhadap seseorang atau sesuatu organisasi atau badan. 
Karena begitu banyaknya definisi PR itu, maka para pemraktek public 
Relations dari berbagai Negara di seluruh Dunia yang terhimpun dalam 
organisasi yang bernama “ The International Public Relations Association “ 
( IPRA ) bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi dengan harapan dapat 
diterima dan dipraktekkan bersama dalam bukunya (Onong Uchjana, 
Hubungan masyarakat,1992:22) Definisinya adalah sebagai berikut :  
“Public Relations is a management function, of a continuing and 
planned character,through wich public and private organizations and 
institutions seek to win and retain the understanding, sympathy and support 
of those with whom they are or my br concerned by evaluating public 
opinion about themselves, in order to correlate, as fat as possible, their own 
policies and procedures, to achieve by planned and widespread information 
more productive cooperation and more efficient fulfillment of their common 
interest. 
 (Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang 
berencana dan berkesinambungan yang dengan itu orgaisasi-organisasi dan 
lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina 
pengertian, simpati dan dukungann dari mereka yang ada kaitannya atau yang 
mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara 
mereka, untuk mengkorelasikan, sependapat mungkin kebijaksanaan dan tata 
cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, 
mencapai kejasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama 
yang lebih efisien). 
 
B. Tugas – tugas Public Relations 
Tugas –tugas public relations antara lain sebagai berikut (Frida 
kusumastuti, Dasar-dasar Humas, 2003: 25) 
1. Menginterprestasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan 
public. 
2. Mempertemukan kepentingan organisasi dengan kepentingan public. 
3. Mengevaluasi program-program organisasi atau lembaga, khususnya yang 
berkaitan dengan public. 
 
 
C. Sistematika Proses Public Relations 
Fungsi sentral humas adalah menunjang manajemen dalam mencapai 
tujuan organisasi dengan komunikasi sebagai kegiatannya yang utama. 
Sasaran tujuannya adalah terbinanya hubungan harmonis antara organisasi 
dengan public tersebut. 
Public intern dan ekstern yang menjadi sasaran humas itu amat 
kompleks dan manajemen suatu organisasi yang harus didukungnya sangat 
rumit sehingga untuk menanganinya secara efektif dan efisien, humas harus 
melakukan kegiatan yang sistematis. Efisien berarti menimbulkan hasil yang 
sesuai dengan harapan dan efisien mengandung makna tujuan dicapai secara 
optimal dengan biaya, waktu, dan personel yang minimal, sedangkan 
sistematis berarti penyusunan yang rumit secara seksama. 
Perlunya kegiatan humas dilakukan secara sistematis ialah karena tugas 
yang dijalankan oleh humas amat banyak, sehingga sering terjadi tumpang 
tindih. Sistematika kegiatan humas berlangsung menurut tahap-tahap 
penelitian, perencanaan, penggiatan dan penilaian. (Onong Uchjana, 
Hubungan Masyarakat, 1992:127 ). Antara lain : 
1. Penelitian 
Penelitian merupakan tahap pertama dalam sistematika kegiatan 
humas. Yang dimaksud dengan penelitian disini adalah data collecting 
(pengumpulan data) dan fact finding (pengkajian data). Dengan demikian, 
kadar intensitas penelitian dan luas dan mendalam. Yang diteliti adalah 
aspek-aspek yang menyangkut hubungan organisasi dengan public. 
2. Perencanaan 
Perencanaan sebagai tahap kedua dalam kegiatan humas. Meskipun 
didukung oleh data  factual yang lengkap, belum tentu akan membuat 
pelaksanaanya efektif apabila tahap ini tidak ditangani dengan seksama. 
Pada tahap perencanaan, praktisi public relations perlu terlebih 
dahulu menginventarisasi masalah untuk selanjutnya mengkorelasikan 
aspek yang satu dengan yang lainnya sehingga dalam tahap 
pelaksanaannya kelak, masalah-masalah yang menghambat tujuan dapat 
diatasi. Tahap ini memerlukan pemikiran yang matang karena tahap inilah 
yang menentukan keberhasilan pada tahap operasionalnya. Perencanaan 
menghendaki penglihatan yang  jauh ke muka, ke dalam dan sekelilingnya. 
Hal ini diperlukan kerjasama berbagai pihak untuk melaksanakan strategi 
yang telah ditentukan sebagai pemecahan masalah. 
3. Penggiatan / Pelaksanaan 
Tahap penggiatan adalah pelaksanaan secara aktif rencana yang telah 
disusun berdasarkan data factual yang telah dikerjakan pada ahap-tahap 
sebelumnya. Penggiatan harus dikaitkan dengan goals dan objective yang 
spesifik, kemana citra perusahaan akan diarahkan. Jelas bahwa pada tahap 
penggiatan atau pelaksanaan ini komunikasi banyak dilakukan. 
Komunikasi sendiri menurut: 
 Carl. I. Hovland ( Deddy Mulyana, N.A,Ph.D.2001 : 62) adalah” 
proses yang memungkinan seseorang (komunikator) menyampaikan 
rangsangan ( biasanya lambing-lambang verbal) untuk mengubah perilaku 
orang lain (komunikate) 
 
 
4. Penilaian 
Penilaian merupakan tahap terakhir dari proses public relations. 
Penilaian berfungsi mengkaji pelaksanaan suatu rencana yang terdiri atas 
program-program yang dalam penyusunannya ditunjang oleh hasil 
penelitian yang dilakukan secara seksama. Pada tahap ini ditelaah, apakah 
rencana yang ditunjang oleh hasil penelitian itu dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. Dengan lain perkataan, apakah pelaksanaannya menjumpai 
kesulitan yang menyebabkan tujuan yang ditetapkan pada perencanaan 
tidak tercapai. 
Tahap ini akan melibatkan pengukuran dari hasil tindakan di masa 
lalu. Penilaian ini dimaksudkan agar di kemudian hari, jika suatu kegiatan 
yang sama dilakukan, tidak menjumpai hambatan yang sama. 
Langkah-langkah yang dimulai dengan penelitian, perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian jika dilaksanakan dengan baik maka diperoleh 
hasil yang optimal Karena langkah-langkah yang dikemukakan 
dimaksudkan untuk dapat dilaksanakannya komunikasi yang efektif 
sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. 
 
 
 
 
 
D. Stakehalders dalam Public Relation 
Suatu perusahaan yang tumbuh dan berkembang di dalam suatu 
masyarakat akan selalu menghadapi tekanan, baik yang berasal dari luar 
perusahaan maupun dari dalam perusahaan. Namun demikian, unsur-unsur 
tersebut tidak selalu menekan perusahaan. Adakalanya unsur-unsur tersebut 
malah memberi peluang yang justru akan membesarkan perusahaan. 
Tugas public relations dalam hal ini adalah membina hubungan baik 
dengan pihak-pihak tersebut melalui suatu proses komunikasi. Pihak-pihak 
tersebut adalah khalayak sasaran kegiatan Public relations dan biasa di sebut 
stakeholders. Stakeholders adalah kelompok-kelompok yang berada di dalam 
maupun di luar perusahaan yang mempunyai peranan dalam menentukan 
keberhasilan perusahaan. Stakeholders bisa berarti pula setiap orang yang 
mempertaruhkan hidupnya pada perusahaan. Secara umum, stakeholders dapat 
dikelompokan menjadi dua bagian, yakni stakeholders internal dan eksternal. 
1. Stakeholders internal 
Public intern sebagai sasaran humas terdiri atas orang-orang yang 
bergiat di dalam organisasi (perusahaan, instansi, lembaga, badan dan 
sebagainya) dan yang secara fungsional mempunyai tugas dan pekerjaan 
serta hak dan kewajiban tertentu. Sebagai public intern mereka terdiri atas 
kelompok-kelompok tertentu yang tidak selalu sama jenisnya untuk 
organisasi yang satu bila dibandingkan dengan organisasi yang lain. 
Dalam  organisasi berbentuk perusahaan misalnya public intern meliputi 
pihak karyawan dan public pemegang saham. 
a. Pemegang saham 
Pemegang saham atau pemilik perusahaan di kebanyakan Negara 
yang baru melakukan pembangunan industrinya ternyata mempunyai 
kekuasan yang sangat besar. Hal ini disebabkan karena masih mudanya 
usia perusahaan dan seluruh karyawan mengidentikan pemilik sebagai 
pemimpin spiritual perusahaan. Kalaupun perusahaan mengangkat 
manajer professional, bobot keputusan masih tetap berada di tangan 
pemilik itu sendiri. 
b. Manajer dan Top Executives 
Manajer perusahaan berada di bawah kendali pemilik 
perusahaan. Hanya dengan kapasitasnya yang memadailah seorang 
manajer dapat tampil secara otonom dalam mengelola perusahaan. 
Belakangan ini pada posisi menengah perusahaan mulai tampak 
eksekutif muda yang mempunyai latar belakang pendidikan yang 
memadai. Para eksekutif muda ini umumnya lebih mudah memahami 
ruang lingkup pekerjaan-pekerjaan public relations. 
Namun bagaimana juga, tingkat kepercayaan eksekutif 
berpendidikan terhadap public relations perusahaan amat tergantung 
dari wawasan intelektual praktisi public relations tersebut. Adalah 
kesalahan besar apabila beranggapan bahwa ia menjadi praktisi public 
relations yang baik hanya bermodalkan penampilan. Manajer-manajer 
professional membutuhkan mitra yang mempunyai kapasitas 
manajerial dan wawasan intelektual. 
c. Karyawan 
Yang dimaksud dengan karyawan adalah orang-orang di dalam 
perusahaan yang tidak memegang jabatan struktural. Alasan praktisi 
public relations perlu menangani para karyawan antara lain : 
Pertama, karena sekalipun kedudukannya dalam pengambilan 
keputusan tidak besar tetapi karyawan adalah orang yang paling 
banyak jumlahnya di dalam suatu perusahaan. 
Kedua, umumnya karena tingkat pendidikannya rendah, 
karyawan akan sangat mudah disulut isu. Isu-isu yang dibicarakan 
umumnya adalah pemutusan hubungan kerja, gaji, tunjangan dan 
sejenisnya. 
Ketiga, karyawan adalah ujung tombak bagi perusahaan jasa, 
hanya dengan memberikan perhatian yang baik, perusahaan jasa dapat 
memperbaiki pelayannya. 
Keempat, di Negara-negara berkembang kayawan merupakan 
sumber suara dalam pemilihan umum. 
Kelima, pers umumnya amat bersimpati kepada karyawan yang 
dilanggar hak-haknya oleh manajemen. 
Oleh karena hal-hal di atas, karyawan tetap merupakan suatu 
kekuatan di dalam suatu perusahaan. 
d. Keluarga Karyawan 
Sangat sedikit perusahaan yang menyadari bahwa keluarga 
karyawan menaruh minat yang besar terhadap perusahaan tempat 
anggota keluarganya bekerja. Padahal hal ini sangat barpengaruh 
terhadap pemahaman para anggota keluarga tentang keadaan pekerjaan 
anggota keluarganya sehingga mereka semua dapat menyasuaikan 
perilakunya. 
2. Stakeholders Eksternal 
a. Konsumen 
 
Perusahaan tidak dapat dikatakan maju apabila tidak mampu 
memenuhi minat konsumen. Konsumen merupakan pembelian dari 
produk yang dihasikan oleh sebuah perusahaan. Sukses yang besar 
diperoleh suatu perusahaan ialah mendapat pelanggan, bukan 
penjualnya itu sendiri, akan tetapi sebuah perusahaan dikatakan sukses 
kalau meningkatkan jumlah pelanggannya yang membeli berulang 
kali. 
b. Media Massa 
Peran media massa sangat besar pengaruhnya pada sebuah 
perusahaan. Media massa akan membantu kelancaran publikasi sebuah 
perusahaan. Press release yang dikirimkan kepada mereka untuk 
disiarkan akan lebih diprioritaskan apabila sudah sejak sebelumnya 
dibina hubungan yang baik. Selain itu, media massa juga berperan 
untuk menyalurkan segala bentuk opini masyarakat kepada pihak 
manajemen, begitu pula sebaliknya. 
 
 
c. Pemerintah 
Peranan pemerintah untuk mengatur dunia usaha masih terasa 
cukup besar. Pemerintah diperlukan untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan, melindungi karyawan, melindungi lingkungan sekitar 
perusahaan, mengatur hukum, menarik minat modal asing. 
d. Bank 
Bank sebagai lembaga komersial yang tidak mengandalkan 
bunga yang diterima, melainkan juga jaminan atas pengembalian 
pinjaman pokok debitur. Oleh karena itu, selain melihat kelayakan 
usaha, bank juga akan terus menerus memantau kredibilitas sebuah 
perusahaan, tingkat likuiditas dan jaminan yang dimiliki. 
e. Komunitas 
Komunitas adalah masyarakat yang tinggal, hidup, dan berusaha 
disekitar lokasi perusahaan. Dalam hal ini tugas seorang Public 
Relations adalah mendidik komunitas agar mereka dapat berhubungan 
timbal balik. Termasuk di dalamnya adalah meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan mereka sebagai sumber tenaga kerja pada perusahaan. 
Public Relations juga berperan penting untuk menimbulkan 
pemahaman akan pentingnya arti komunitas di kalangan manajer 
perusahaan. 
 
 
 
E. Media Auditif (Radio) 
Untuk berkomunikasi dengan massa ataupun publik, petugas public 
relations memerlukan media yang tepat guna disamping Humas sendiri harus 
cakap dan trampil menggunakannya. Seperti halnya dengan media komunikasi 
antar personal. (Kustadi Suhandang,Public Relations Perusahaan,2004:215-
217) 
1. Pengertian Auditif ( Radio) 
Radio sudah tentu diartikan dengan seluruh jaringan kerja, alat-
alat yang terlibat dalam proses penyiaran. Karenanya, dalam 
memanfaatkan sifat dan system kerjanya tersebut, petugas public relations 
hendaknya memperhatikan segi positif dan segi negative dari program 
siaran yang dihasilkannya. Karena dari semua media yang ada pada 
dewasa ini radio merupakan chanel informasi dan komunikasi yang paling 
efektif dan satu-satunya saluran untuk menyampaikan informasi, 
pendidikan dan hiburan tanpa mengenal jarak dan “illiteracy”. 
a. Adapun segi positif dari siaran radio adalah : 
1. Mempunyai daya penyampaian langsung, membawakan suara di 
tempat-tempat yang berjauhan jaraknya dengan pengiriman dan 
penerimaan terjadi pada saat yang hampir bersamaan (immediacy). 
2. Siaran-siaran dapat diikuti dalam lingkungan keluarga di rumah-
rumah, sehingga komunikasi berlangsung dalam suasana akrab 
(intimacy). 
3. Kombinasi antara penggantian dialog tambahan suara dan ilustrasi 
musik pada siaran-siarannya dapat memikat pendengarnya. 
4. Pesawat penerimaannya (yang dikenal dengan radio yang biasa di 
miliki atau digunakan di ruma-rumah) relatif murah, sehingga 
setiap orang bisa memilikinya. 
5. Pesawat penerimaannya bisa dibuat dalam berbagai ukuran dan 
gampang dipindah penempatannya. 
b. Sedangkan segi-segi negatif yang perlu diperhatikan oleh petugas 
public relations dari program siaran radio : 
1. Siaran radio sifatnya sepintas lalu. Berbeda dengan surat kabar 
yang dapat dibaca dan diteliti setiap saat, siaran radio sifatnya 
seperti angin lalu. Begitu sampai pada telinga pendengarannya, 
saat itu pula siarannya hilang lagi. 
2. Gangguan cuaca dan gangguan teknis merupakan factor-faktor 
yang menyebabkan penerimaan siarannya kurang sempurna. 
3. Pendengar siaran radio dalam keadaan terpencar-pencar. Mereka 
berbeda dalam usia, tingkat pendidikan dan taraf  kebudayaannya. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI PT. PLN (Persero) APJ SURAKARTA 
A. Deskripsi Lokasi 
PT. PLN (Persero) APJ Surakarta terletak di jalan Slamet Riyadi No. 
468 Surakarta Kode pos 802. Nomor telepon yang dapat dihubungi adalah 
(0271) 722091 dan fax (0271) 722095. Sedangkan alamat emailnya 
sekmumska@plnjateng.co.id 
 
B. Sejarah Singkat Berdirinya PLN 
Sejarah kelistrikan di Indonesia dimulai pada abad ke-19, ketika 
beberapa perusahaan Belanda membeli tenaga listrik untuk keperluan sendiri. 
Perusahaan tenaga listrik itu berkembang dan dimanfaatkan untuk 
kepentingan umum, diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu 
NV.NIGM yang memperluas usahanya dari hanya dibidang gas ke bidang 
tenaga listrik. 
Pada tahun 1942, dengan menyerahnya Belanda kepada Jepang dalam 
Perang Dunia II, perusahaan listrik yang ada diambil alih oleh Jepang 
termasuk semua personil yang ada didalamnya, dan tepatnya pada tanggal 17 
Agustus 1945, dengan diproklamsikannya kemerdekaan bangsa Indonesia, 
maka kesempatan yang baik ini tidak disia-siakan oleh pemuda serta buruh 
listrik dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik yang 
dikuasai oleh Jepang. Pada pertengahan tahun 1945, perusahaan listrik dan gas 
itu diberi nama Jawatan Listrik dan Gas. Namun inipun tidak berlangsung 
lama. Pada tahun 1948 dengan adanya Agresi Militer Belanda I dan II 
sebagian besar perusahaan-perusahaan listrik dikuasai kembali oleh 
Pemerintah Belanda, dengan nama N.V.S.E.M. ( Soloces Electricet Mij ), 
masa ini berjalan sampai tahun 1958. 
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1959, tepatnya dengan Peraturan 
Pemerintah No. 3 Tahun 1959 tentang Badan Nasionalisasi Perusahaan 
Belanda yang dikenal dengan singkatan BANAS, yang bertugas menetapkan 
keseragaman kebijaksanaan dalam melaksanakan nasionalisasi, perusahaan 
milik Belanda yang mengandung maksud untuk menjamin koordinasi dalam 
pimpinan. Kebijaksanaan dan pengawasan tersebut  dimaksudkan agar 
produktivitasnya tetap dipertahankan. 
 Sejalan dengan meningkatnya perjuangan Bangasa Indonesia untuk 
membebaskan Irian Jaya dari Belanda, maka pada tanggal 30 Desember 1958 
dikeluarkan Undang-Undang No. 86 Tahun 1958 tentang nasinalisasi semua 
perusahaan-perusahaan Belanda dan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1958 
tentang perusahaan listrik dan gas milik Belanda. Dengan Undang-Undang 
tersebut, maka selruh perusahaan listrik milik Belanda berada di tangan 
Bangsa Indonesia. Selain itu juga, dengan Undang-Undang NO. 86 Tahun 
1958, Perusahaan Listrik dan Gas berubah menjadi Perusahaan Listrik Negara   
( PLN ). Sehingga pada pertengahan Tahun 1960 dikeluarkan Perppu No.19 
Tahun 1960 Tentang perusahaan Negara. 
Berdasarkan pasal 33 ayat 2 UUD 1945 yang berbunyi ”Cabang-cabang 
produksi yang penting bagi Negara dan Menguasai hajat hidup orang banyak 
dikuasai oleh Negara”, untuk mencapai masyarakat adil dan makmur maka 
perlu segera diusahakan adanya keseragaman dalam cara mengurus, 
menguasai, serta bentuk dari bentuk perusahaan Negara dikawasan ini dan 
perlu disikoronisasikan dengan baik dan bijaksana guna mempersingkat waktu 
yang dibutuhkan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. Untuk maksud dan 
tujuan tersebut diatas, dengan ketentuan bahwa dalam produksi dan distribusi 
harus dikusai dan diawasi oleh pemerintah, sedangkan modal dan tenaga yang 
terbukti progresif diikut sertakan dalam pembangunan di Indonesia. 
Untuk melaksanakan Perppu No.19 Tahun 1960 khususnya pasal 20 
ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi “Tiap-tiap Undang-Undang menghendaki 
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat”, maka pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah No.67 Tahun 1961 tentang pendirian Badan Pimpinan 
Umum Perusahaan Listrik Negara, yang diserahi tugas untuk 
menyelenggrakan penguasaan dan pengurusan atas perusahaan-perusahaan 
milik Negara yan berusaha dibidang listrik dan gas milik belanda yang telah 
dikenakan Nasionalisasi berdasarkan UU No. 86 Tahun 1959. 
Pada tahun 1965, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.19 
Tahun 1965 tentang : 
1) Pembubaran Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara yang 
dibentuk berdasarkan PP No.67 Tahun 1961. 
2) Pendirian Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan Gas Negara. 
Dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah tersebut tidak lain dan 
tidak bukan semata-mata untuk mempertinggi daya guna sebagai satu 
kesatuan usaha dibidang ekonomi yang berfungsi menyelenggrakan 
kemanfaatan umum. 
Selanjutnya pada tahun 1967, dikeluarkan Instruksi Presiden RI No. 17 
Tahun 1967 tentang pengaruh dan penyerdehanaan perusahan Negara kedalam 
tiga bentuk usaha Negara, karena terdapat banyak sekali perbedaan-perbedaan 
dalam bentuk, status hukum, organisasi, system kepegawaian, administrasi 
keuangan dari perusahan-perusahaan milik Negara. Adapun tiga bentuk pokok 
usaha Negara yang dimaksud adalah sebagai berikut :  
1) Perusahaan Jawatan disingakat PERJAN ( Departmental Agency ). 
2) Perusahaan Umum disingkat PERUM ( Public Corporations ). 
3) Perusahaan Persero disingkat PERSERO ( Public/ State Company ). 
Pada tahun 1962, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 
18 Tahun 1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara berdasarkan UU 
No. 19 Tahun 1965 dengan berdasarkan pada PP No. 18 Tahun 1972, 
ditetapkan statusnya menjadi Peusahaan Umum Listrik Negara ( PERUM 
PLN ) dan diubah pada anggaran dasarnya statusnya hak, dan wewenag serta 
tanggung jawab. 
Karena banyak mengalami perubahan bentuk usaha sejalan dengan 
waktu, tepatnya pada tahun 1974 sampai sekarang berdasarkan PP No. 23 
Tahun 1994 dan Akta Notaris Soetjipto, SH Tahun 1994 No. 169 tertanggal 
30 Juli 1994 di Jakarta, status PLN berubah dari Perusahaan Umum ( PERUM 
) menjadi Perseroan Terbatas ( PERSERO ). Didalam kelanjutannya, Akta 
Notaris tersebut diubah dengan Akta Notaris Ny. Indah Fatmawati, SH No. 70 
tertanggal 27 Januari 1998 dan status perusahaan ketenaga listrikan di 
Surakarta bernama PT. PLN ( Persero ) Cabang Surakarta. 
Pada tanggal 10 April 2001 berdasarkan Keputusan General Manager 
PT. PLN ( Persero ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta 
No. 388.K/021/PD.II/2001, tentang pembentukan organisasi Area Pelayanan 
Pelanggan mulai tanggal 1 Juni 2001 PT. PLN ( Persero ) yang dulu dengan 
menggunakan nama PT. PLN ( Persero ) Cabang Surakarta dirubah menjadi 
PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan Pelanggan dan untuk selanjutnya mlai 
Bulan Agustus 2004 berubah lagi menjadi PT. PLN ( Persero ) Area 
Pelayanan dan Jaringan Surakarta yang berlaku hingga saat ini. 
C. MOTTO, FALSAFAH DAN LOGO PT. PLN (Persero) 
1. Motto 
” Listrik Untuk Kehidupan Yang Lebih Baik”. 
(Electricity for a better life) 
2. Logo PT. PLN 
  
 
 
 
 
 
 
 
· Komposisi Logo 
Logo PLN Persero terdiri dari : 
1. Lambang kilat yang berwarna merah, terletak didepan dari 
keseluruhan komposisi. 
2. Gelombang udara yang berwarna biru berjumlah 3 baris terletak 
digelombang belakang kilat. 
3. Persegi panjang berwarna kuning dengan posisi poltrait berwarna 
kuning seakan-akan membikai seluruh kesatuan komposisi. 
· Arti Logo 
a. Lambang kita yang berwarna merah 
Listrik akan membawa manfaat positif bagi semua pihak apabila 
dimanfaatkan dengan tepat. Namun juga dapat membawa hal yang 
negatif apabila disalah gunakan. Kilat merupakan fenomena dan 
dimana ion bermuatan positif yang berada dilangit bertemu dengan ion 
negatif yang ada dibumi bertumbukan dengan kedua ion tersebut 
mengakibatkan percikan api listrik yang disertai cahaya dan suara. 
b. Gelombang udara yang berwarna biru 
Udara merupakan medium bagi ion-ion listrik, demikian pula PT. PLN 
(Persero) berkeinginan untuk menjadi media atau penyalur energi 
listrik bagi konsumennya. 
 
 
 
c. Persegi panjang berwarna kuning. 
Diartikan sebagai cahaya yang terang diharapka energi listrik yang 
diproduksi dan distribusikan oleh PT. PLN (Persero) kepada 
konsumen dapat membawa manfaat seperti cahaya dalam kegelapan. 
 
3. Falsafah 
“Pembawa Kecerahan dan Kegairahan dalam Kehidupan Masyarakat yan              
Produktif “. 
Kita, warga PLN yakn bahwa : 
a) Perusahaan kita bukan sekedar penyedia energi akan tetapi juga 
berkontribusi  pada pengembangan masyarakat yang produktif dan 
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. 
b) Keberhasilan perusahaan bukan sekedar ditentukan oleh besarnya laba 
tapi juga oleh kemampuan perusahaan memberikan pelayanan terbaik 
kepada para pelanggan, sehingga mereka mampu ikut serta aktif dalam 
kegiatan produtif dan memperoleh kehidupan yang sejahtera. 
c) Pekerja PLN bukan faktor produsi, tetapi adalah manusia bermartabat 
yang memiliki potensi, yang dapat dikontribusikannya untuk 
mewujudkan keberhasilan perusahaan. 
d) Kegiatan Usaha dan Proses Kerja tidak sekedar dijalankan untuk 
mengejar efisiensi melainkan juga untuk memungkinkan terjadinya 
kerja sama cerdas pembaruan perusahaan secara berkesinambungan, 
dalam penyelenggaraan bisnis secara vertkal. 
D. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi : 
ü Menjadi  Perusahaan Listrik Regional setara kelas dunia yang 
berorientasi pada pelanggan, unggul dan mandiri. 
 
2. Misi  :   
a) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang kin yang 
terkait,berorientsi pada kepuasaan pelanggan, anggota 
perusahaan  dan pemegng saham. 
b) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk 
meningkatkan kualitas tenaga listrik 
c) Mengupayakan agar tenaga listrik sebagai media untuk 
menngatkan kuakitas kehidupan masyarakat. 
d) Mengupayakan agar tenaga listrik enjadi pendorong 
kegiatan ekonomi. 
e) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.  
 
E. Tujuan PT. PLN ( Persero )  
Adapun sifat, maksud dan tujuan PT. PLN ( Persero ) berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1994 yaitu : 
1. Menyediakan tenaga listrik bagi  kepentingan umum dan sekaligus 
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolalaan peusahaan. 
2. Mengusahakan penyediaan listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai 
dengan tujuan untuk : 
a. Meninglatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan 
merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 
b. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan 
penyediaan listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat. 
3. Merintis kegiatan-kegiatan usaha penyedian tenaga listrik. 
4. Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang usaha penyediaan 
tenga listrik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
F. Hak dan Kewajiban Perusahaan. 
Hak dan kewajiban PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan 
Surakarta diatur melalui Keputusan Direksi PT. PLN ( Persero ) Nomor : 
097.K/010/DIR/1999 tanggal 11 Mei 1999 tentang Peraturan Perusahaan PT . 
PLN          ( Persero ) dalam pasal 8 sebagai berikut : 
1. Perseroan berhak : 
a. Memberikan pekerjaan atau perintah yang layak kepada pegawai 
sesuai tugas dan tanggung jawabnya. 
b. Menugaskan untuk bekerja lembur dengan memperhatikan ketentuan 
yang ditetapkan oleh Direksi. 
c. Menuntut suatu prestasi/hasil kerja sesuai dengan target yang 
ditetapkan dalam Rencana Kerja Perseroan. 
d. Menetapkan pegawai di unit kerja maupun yang terdapat di wilayah 
kerja perseroan. 
e. Menetapkan/menugas karyakan pegawai ke instansi lain di luar 
perseroan baik dalam negeri maupun luar negeri. 
f. Memberikan sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran 
terhadap ketentuan yang berlaku. 
g. Memutuskan hubungan kerja/memperhentikan pegawai dengan 
memperhatikan ketentuan yang ditetapkan oleh Direksi dan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku. 
2. Perseroan berkewajiban : 
a. Memberikan gaji, uang lembur, dan tunjangan-tunjangan lain sesuai 
dengan ketentuanyang ditetapkan oleh Direksi. 
b. Memperhatikan, memelihara keselamatan dan kesehatan kerja. 
c. Memberikan penghargaan bagi pegawai yang berjasa dan setia kepada 
Perseroan. 
d. Memberikan hak-hak kepegawaian lainnya sesuai ketentuan yang 
ditetapkan oleh Direksi. 
e. Menaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 
G. Struktur Organisasi. 
Struktur Organisasi adalah suatu kerangka yang menujukkan hubungan 
antara personil dalam menyelesaikan tugas perusahaan maupun suatu 
organisasi. Struktur Organisasi yang baik akan menunjang pengelolaan 
perusahaan yang baik pula. Dengan demikian diharapkan dapat mencapai 
hasil yang maksimal baik dalam kualitas maupun kuantitas. 
Struktur Organisasi yang ditetapkan di PT. PLN ( Persero ) Area 
Pelayanan dan Jaringan Surakarta adalah organisasi garis dan dan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya Manajer dibantu oleh Asisten Manajer yang 
sesuai dengan keahliannya. Sedangkan untuk kegiatan operasionalnya, asisten 
Manajer memberi perintah kepada tiap-tiap bagian secara langsung, namun 
demikian Manajer merupakan penanggung jawab tertinggi di perusahaan. 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh PT. PLN      ( Persero ) area 
pelayanan dan Jaringan Surakarta terdiri dari : 
1. Manajer APJ. 
2. Fungsional Ahli, yang terdiri dari : 
a.   Ahli Penekanan Losses. 
b. Ahli kinerja dan Korporat. 
c. Ahli hukum, Humas, dan PUKK. 
3. Bagian Pemasaran : 
Bagian ini dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang membawa 
1 ( satu ) Atmu dan 3 ( tiga ) seksi, yaitu : 
a. Atmu Riset Pasar 
b. Seksi Penjualan. 
c. Seksi Peningkatan Pelayanan. 
d. Seksi penerangan dan Perakitan. 
 
 
 
4. Bagian Niaga 
Bagian ini dipimpin oleh seorang Asisten Manajeryang 
membawahi 4  (empat ) seksi, yaitu : 
a. Seksi Tata Usaha Langganan. 
b. Seksi Pengolahan Data. 
c. Seksi Pembacaan Meter. 
d. Seksi Penagihan. 
5. Bagian Distribusi 
Bagian ini dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang 
membawahi 4  (empat ) seksi, yaitu : 
a. Atmu Mutu dan Keandalan. 
b. Atmu Proteksi dan Pengukuran. 
c. Atmu Perencanaan dan Pengembangan Jaringan Distribusi 
d. Atmu regu PDKB ( Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan ). 
e. Seksi Operasi Distribusi. 
f. Seksi Pemeliharaan dan Konstruksi Distribusi. 
6. Bagian Keuangan  
Bagian ini dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang 
membawahi 4  (empat ) seksi, yaitu : 
a. Seksi Pengendalian Anggaran dan Keuangan. 
b. Seksi Pengawasan pendapat. 
c. Seki Akuntansi. 
d. Seksi Perbekalan. 
7. Bagian SDM Administrasi. 
Bagian ini dipimpin oleh seorang Asisten Manajer yang 
membawahi 2 (dua ) seksi dan 1 ( satu ) regu satpam, yaitu : 
a. Seksi SDM. 
b. Seksi Sekretariat dan Umum. 
c. Regu Satpam. 
8. PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Surakarta Mempunyai 
12 kantor unit yang tersebar se-eks Karesidenan Surakarta, Yaitu : 
a. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Surakarta Kota. 
b. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Manahan. 
c. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Surakarta. 
d. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Grogol. 
e. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Sukoharjo. 
f. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Wonogiri. 
g. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Palur. 
h. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Kartasura. 
i. Kantor PT. PLN ( Persero ) UPKaranganyar 
j. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Sragen. 
k. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Jarisrono. 
l. Kantor PT. PLN ( Persero ) UP Sumberlawang. 
 
 
 
Berikut ini adalah uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan 
di PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Surakarta : 
1. Manajer Area Pelayanan Jaringan 
Tugas pokok Manajer Area Pelayanan Jaringan adalah 
bertanggungjawab atas pengelolaan usaha secara efektif dan effisien serta 
menjalin penerimaan hasil penjualan tenaga listrik, peningkatan kualitas 
pelayanan, pelaksanaa pengelolaan jaringan tegangan menengah ( JTM ), 
jaringan tegangan rendah ( JTR ), sambungan rumah ( SR ), alat pembatas 
dan Pengukur ( APP ), pengelolaan keuangan serta pengelolaan SDM dan 
administrasi, membina hubungan kerja, kemitraan, dan komunikasi yang 
efektif guna menjaga citra perusahaan serta mewujudkan Good Corporate 
Governance. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di 
atas, Manajer Area pelayanan dan Jaringan mempunyai fungsi : 
a. Menyusun prakiraan kebutuhan tenaga listrik 
b. Menyusun dan menerapkan program penjualan tenaga listrik. 
c. Memantau perkembangan jumlah pelanggan dan jenis tariff. 
d. Menyusun program peningkatan kualitas pelayanan pelanggan. 
e. Mengkoordinir dan mengendalikan pengoperasian jaringan tegangan 
menengah ( JTM ) dan jaringan tegangan rendah ( JTR ), sambungan 
rumah ( SR ), dan APP-nya. 
f. Melaksanakan kegiatan pengelolaan PUKK. 
g. Menangani permasalahan hukum yang terjadi di lingkungan 
administrasi. 
h. Melaksanakan pengelolaan SDM, keuangan dan administrasi. 
i. Membuat evaluasi secara berkala terhadap kegiatan pengelolaan 
Pemasaran, Niaga, Distribusi, Keuangan, SDM, dan Administrasi. 
j. Melaporkan kegiatan yang berhubungan dengan tugas pokok sesuai 
prosedur yang ditetapkan. 
2. Ahli Hukum, Humas, dan PKBL. 
a. Bidang Hukum : Menyelesaikan segala permasalahan yang 
menyangkut hukum, misalnya kontrak kerja antara PT. PLN            
(Persero) dengan para pelanggan yang biasanya terdapat dalam 
SPJBTL ( Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik ).  
b. Bidang Hukum dan PKBL ( Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan). 
 Kemitraan : 
1. Melaksanakan analisa proposal dari pengusaha kecil dan 
memberikan bantuan berupa pinjaman modal kerja dengan 
bunga lunak 9 kurang dari 10 juta dikenai bunga 6% pertahun 
dan lebih dari 10 juta dikenai 8% pertahun ). Contohnya 
industri batik, industri tahu, industri jamu, industri kerajinan 
tangan, perkayuan untuk kusen, dan pintu, meneler, dan lain-
lain.  
2. membantu sarana promosi untuk pemasaran hasil produksinya. 
Contohnya mengikuti Pekan Raya Jakarta, Pameran singapura 
dan Jerman.  
 Program Bina Lingkungan : memberikan bantuan secara Cuma-
Cuma/gratis kepada lingkungan seputar kantor PLN dan asset PLN 
( tiang listrik, jaringan listrik, travo ) serta ingin menggugah 
partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk peduli dan ikut 
membantu mengamankan instalasi jaringan listrik, 
bangunan/peralatan kantor PLN dari gangguan pencurian karena 
lokasinya sangat jauh dari jangkaun pengawasan personil PLN 
 Menjalin kerjasama dengan pers ( media cetak dan eleltonik ) 
1. Media cetak : Solopos, Suara Merdeka, Jawa Pos, dan kompas. 
2. Media elekteonik : Radio RRI Surakarta, Ria FM, Metta FM. 
Program kemitraan adan Bina Lingkungan merupakan suatu bentuk 
pengaktualisasian funsi community relations agar hubungan PT. PLN ( 
Persero ) Area Pelayanan dan jaringan Surakarta dengan masyarakat 
semakin baik. Sekain itu, perusahaan juga memberikan beasiswa kepada 
para pelajar yang berprestasi, bantuan dana operasional kepada beberapa 
sekolah, dan pemberian penerangan secara Cuma-Cuma disekitar 
lingkungan perusahaan. 
3. Asisten Manajemen Pemasaran 
 Tugas pokok Asisten Manajemen Pemasaran adalah 
bertanggung jawab atas kajian penetapan harga listrik, prakiran 
kebutuhan tenaga listrik, usulan pengembangan produk dan jasa baru, 
penyusunan potensi pasar, petunjuk pelaksanaan segmentasi pasar dan 
promosi, penerangan, humas, dan penyuluhan. Untuk melaksanakan 
tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, Asisten Manajemen 
Pemasaran mempunyai fungsi : 
a. Memberi masukan untuk penetapan harga listrik. 
b. Menyusun prakiraan kebutuhan energi. 
c. Membuat usulan pengembangan produk dan jasa baru. 
d. Melaksanakan riset pasar. 
e. Menyusun metode dan menyusun pelaksanaan segmentasi pasar. 
f. Menyusun metode dan petunjuk pelaksanaan promosi. 
g. Mengelola peneraan dan pengujian peralatan distribusi. 
h. Melaksanakan kegiatan kehumasan dan penyuluhan 
ketenagalistrikan dan prosedur pelayanan kepada 
pelanggan/masyarakat. 
i. Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan pemasaran dan rencana 
Sperbaikannya. 
4. Asisten Manajer Niaga. 
Tugas pokok Asisten Manajer Niaga adalah bertanggungjawab 
atas pelaksanaan dan pengembangan pelayanan pelanggan atau calon 
pelanggan hasil penjualan listrik, pengelolaan piutang, pelaksanaan 
P2TL. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, 
Asisten Manajer Niaga mempunyai fungsi : 
a. Mengkoordinir proses administrasi Pasang Baru dan Perubahan 
Daya pada konsumen selektif. 
b. Secara aktif unit dalam penyelesaian klain. 
c. Secara aktif membantu unit dalam manajemen baca listrik. 
d. Mengelola dan mengkoordinir hasil penjualan tenaga listrik 
e. Memonitor pengelolaan piutang. 
f. Mengkoordinir pemutusan dan penyambungan pelanggan yang 
menunggak. 
g. Mengkoordinir pelaksanaan P2TL pada unit di bawahnya. 
h. Mengoperasikan dan memelihara sistem informasi. 
i. Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan niaga dan rencana 
perbaikannya. 
5. Asisten Manajer Distribusi 
Tugas pokok Asisten Manajer Distribusi adalah 
bertanggungjawab atas pelaksanaan pembuatan desain kontruksi, 
rencana dan SOP untuk operasi dan pemeliharaan, perbekalan dan 
evaluasi pengelolaan distribusi yang dikelola unit. Untuk 
melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, Asisten 
Manajer Distribusi mempunyai fungsi : 
a. Membuatan desain kontruksi berdasarkan desaian stándar. 
b. Menyusun usulan pengembangan distribusi. 
c. Membuat analis kerja jaringan distribusi. 
d. Menyusun rencana operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi. 
e. Menyusun SOP pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan 
distribusi. 
f. Membantu pelaksanaan  Pasang Baru dan Perubahan Daya pada 
konsumen selektif. 
g. Melaksanakan pembangunan jaringan distribusi dan sarana 
lainnya. 
h. Melaksanakan administrasi pembangunan. 
i. Melaksankan tata laksanan perbekalan. 
j. Melaksanakan pemutakhiran peta jaringan distribusi  
k. Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan operasi dan 
pemeliharaan distribusi serta rencana perbaikannya. 
6. Asisten Manajer Keuangan 
Tugas pokok Asisten Manajer Keuangan adalah 
bertanggungjawab atas penyusunan RKAP dan cash flow, 
melaksanakan pengelolaan pendanaan dan arus kas secara akurat serta 
kegiatan perbekalan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana 
tersebut di atas, Asisten Manajer Keuangan mempunyai fungsi : 
a. Menyusun RKAP dan cash flow. 
b. Menyusun dan memantau anggaran belanja dan pendapatan APJ, 
Unit Pelayanan ( UP ), Unit Jaringan ( UJ ), dan Unit pelayanan 
Jaringan     ( UPJ ). 
c. Membuat laporan hasil penjualan tenaga listrik dan pendapatan 
lainnya. 
d. Memonitor laporan keuangan secara berkala. 
e. Melaksanakan dan mengkoordinir pembiayaan operasi dan 
investasi. 
f. Membuat evaluasi triwulan atas kegiatan keuangan dan rencana 
perbaikannya. 
7. Asisten Manajer SDM dan Administrasi. 
Tugas pokok Asisten Manajer SDM dan Administrasi adalah 
bertanggungjawab atas pelaksanaan pemngelolaan dan pengembangan 
SDM, tata usaha sekretariat, rumah tangga, keamanan, keselamatan 
dan kesehatan lingkungan kerja dan kegiatan umum lainnya, 
pelaksanaan bidang kehumasan serta penanganan masalah hukum. 
Asisten Manajer SDM dan Administrasi mempunyai fungsi : 
a. Menyusun dan mengusulkan formasi tenaga kerja. 
b. Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan pegawai. 
c. Melaksanakan pengembangan karir pegawai. 
d. Menyusun dan mengusulkan mutasi pegawai. 
e. Melaksanakan updating data pegawai. 
f. Memproses pelanggaran disipkin pegawi. 
g. Mengelola penyusunan anggaran pegawai dan pembayaran 
penghasilan pegawai. 
h. Mengelola kesekretarisan dan rumah tangga kantor.  
i. Melaksanakan pembinaan dan keamanan. 
j. Membuat evaluasi triwuklan tas kegiatan SDM dan Administrasi 
serta rencana perbaikannya. 
H. Personalia/Lepegawaian PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
1. Jumlah Karyawan  
Dalam penempatan secara kuantitatif bila di lihat dari posisi 
jabatan atau bidang kerja PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta dapat 
diketahui jumlah karyawan adalah 326 orang. Terkait dengan jumlah 
karyawannya tersebut, maka dapat di lihat pada table berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Tabel 
Komposisi Karyawan Berdasarkan Bidang Kerja 
Di. PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Surakarta   Tahun 
2009 
NO BAGIAN/UNIT JUMLAH 
1 Manajer APJ Surakarta 1 
2 Fungsional Ahli APJ Surakarta 10 
3 Bagian Pemasaran & Niaga 12 
4 Bagian Distribusi 44 
5 Bagian Keuangan 8 
6 Bagian SDM dan Administrasi 6 
7 UPJ Karanganyar 17 
8 UPJ Sukoharjo 20 
9 UPJ Wonogiri 18 
10 UPJ Sragen 18 
11 UPJ Palur 19 
12 UPJ Kartasura 18 
13 UPJ Jatisrono 18 
14 UPJ Sumber Lawang 19 
15 UPJ Manahan 22 
16 UPJ Grogol 19 
17 UPJ Surakarta Kota 23 
JUMLAH 292 
 
2. Jam Kerja 
Waktu/jam kerja karyawan pada PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
secara umum diatur sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan peraturan 
perundangan yaitu 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Jumlah tersebut 
dalam pelaksanaannya diatur sebagai berikut : 
a. Senin-Kamis  :  Pukul 07.00-16.00 WIB, termasuk istirahat 1 jam. 
b. Jumat             :  Pukul 06.30-14.30 WIB, termasuk istirahat 1,5 jam 
c. Sabtu           : Buka khusus loket pembayaran rekening dan buka  pesta 
pukul 08.00-12.00 WIB 
d. Minggu          :  Libur 
e. Khusus untuk pelayanan gangguan buka selama 24 Jam. 
3. Rekruitmen 
Seiring dengan perkembangan yang terjadi di lingkungan PT. PLN       
( Persero ), khususnya di lingkungan PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta 
telah banyak dilakukan perubahan manajemen dan rekruitmen karyawan. 
Adapun yang dimaksud karyawan adalah pegawai dan pekerja. Pegawai 
adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, 
diangkat, dan diberi penghasilan menurut ketentuan yang berlaku di 
Perseroan. Sedangkan pekerja adalah mereka yang dipekerjakan perseroan 
berdasarkan perjanjian kerja. 
Dalam hal pengadaan pegawai dilakukan untuk mengisi formasi 
tenaga kerja berdasarkan kebutuhan perseroan. Pelamar yang tewlah 
dinyatakan memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan yang berlaku harus 
menjalani masa percobaan paling lama 3 ( tiga ) bulan dan berstatus 
sebagai pegawai dalam masa percobaan atau calon pegawai. 
Perusahaan dalam mrekrut tenaga kerja atau karyawan baru untuk 
mengisi formasi yang ada, salah satu pertimbangannya adalah tingkat 
golongan ruang gaji bagi karyawan yang bersangkutan dan sekaligus 
untuk mengetahui kualitasnya.apabila dilihat dari latar belakang 
pendidikannya, maka karyawan PT. PLN ( Persero APJ Surakarta 
memiliki karyawan yang bervariatif jenjang pendidikannya yaitu meliputi 
Sekolah Dasr ( SD ), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ), Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas ( SLTA ). Saja Muda, dan Sarjana. 
Disamping karyawan yang bersifat tetap atau pegawai, di PT. PLN      
( Persero ) APJ Surakarta juga menggunakan pekerja. Dalam hal 
pengadaan pekerjaan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan 
tenaga kerja selama jangka waktu tertentu dan dipekerjakan berdasarkan 
perjanjian kerja. Lamayanya surat perjanjian kerja adalah paling lama 2 
tahun dan dapat diperpanjang untuk paling lama 1 tahun. 
4. Kewajiban Karyawan 
Mengenai apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya 
harusdihindarkan bagi karyawan PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta diatur 
dalam Keputusan Direksi PT. PLN ( Persero ) Nomor : 
097.K/010/DIR/1999 tanggal 1 Mei 1999 tentang peraturan perusahaan 
PT. PLN ( Persero ) APJ Surakarta dalam pasal 9 sebagai berikut :  
a. karyawan berkewajiban : 
1. Memberikan keterangan yang sebenarnya mengenai data pribadi 
keluarga maupun mengenai pekerjaan kepada perseroan. 
2. Melaksanakan semua tugas/perintah dan pekerjaan yang diberikan 
oleh Perseroan denan sebaik-baiknya dan dengan penuh rasa 
tanggung jawa. 
3. Menyimpan semua keterangan yang dianggap sebagai rahasia 
Perseroan, yang didapat oleh jabatannya maupun di dalam 
pergaulannya di lingkungan perseroan. 
4. Setia kepada Perseroan dan menjaga citra erta membela 
kepentingan Perseroan. 
5. Selalu menjaga kesopanan dan kesusilaan norma-norma pergaulan 
yang berlaku dalam masyarakat. 
6. Menjaga dan memelihara barang-barang milik Perseroan yang 
dipercayakan kepadannya atau yang digunakan dalam pelaksanaan 
tugas. 
7. Menaati jam kerja yamg telah ditetapkan. 
8. Menaati dan melaksankan setiap ketentuan/peraturan yang berlaku 
di lingkungan perseroan. 
9. Selalu berusaha meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. 
  
 
 
b. Karyawan dilarang :  
1. Melakukan hal-hal yang tidak patut diperbuat oleh pegawai yang 
bermartabat. 
2. Menyalahgunakan wewenang dan jabatn. 
3. Melakukan perbuatan yang dapat merugikan Perseroan. 
4. Melakukan kegiatan usaha yang dapat merugikan Perseroan. 
5. Melalaikan tugas kedinasan. 
6. Melakukan perbuatan yang tidak terpuji. 
7. Bekerja untuk Negara Asing, bidang usaha lain atau instansi di 
luar Perseroan tanpa ijin dari Perseroan. 
5. Kesejahteraan 
Sebagai bentuk perhatian dan kepedulian/tanggung jawab manajen 
serta untuk menunjang kesehatan dan kesejahteraan karyawan, maka PT. 
PLN ( Persero ) APJ Surakarta memberikan sarana yang menyangkut 
kesejahteraan karyawan, diantaranya sebagai berikut : 
a. Tersediannya sarana kesehatan, dokter kontrak dan rumah sakit yang 
ditunjuk khusus oleh perusahaan dengan Perjanjian Kerja Sama. 
b. Tersedianya sarana peribadatan bagi seluruh karyawan. 
c. Adanya penghargaan berupa kenaikan pangkat dan bonus kepada 
karyawan-karyawan yang berprestasi. 
d. Jaminan Sosial Tenaga Kerja ( JAMSOSTEK ). 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
 
A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) selama kurang 
lebih satu bulan yang dimulai pada hari senin tanggal 2 Februari sampai 
dengan 26 Februari di salah satu perusahaan BUMN di kota Surakarta yaitu 
PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan 
Jaringan Surakarta beralamat di jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 468 
Surakarta. PT. PLN adalah perusahaan yang bergerak dibidang penyedia 
tenaga listrik bagi kepentingan umum. 
Adapun jam kerja yang berlaku bagi peserta PKL (Praktek Kerja 
Lapangan) di PLN APJ Surakarta, dan selama penulis melaksanakn Kuliah 
Kerja Media (KKM) di PT. PLN (Persero) APJ Surakarta adalah dimulai pada 
pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 14.00 WIB untuk hari senin s/d 
jum’at, sedangkan pada hari sabtu dan miggu libur. 
 
B. Talkshow Sebagai Salah Satu Kegiatan Humas PT. PLN (Persero) APJ 
SURAKARTA Sebagai Sarana Meningkatkan Pelayanan Pada 
Masyarakat 
Peranan Publik Relation adalah menjalin hubungan dengan berbagai 
media. Yang dimaksud dengan media disini adalah media dalam arti luas, 
yaitu semua media massa. Selain media cetak seperti surat kabar dan majalah 
juga media elektronik seperti media kantor berita, stasiun radio, dan televisi. 
Media massa ini banyak sekali memberikan bantuan terhadap 
perusahaan. Hubungan baik yang senantiasa terpelihara dengan media massa 
akan membantu lancarnya publikasi. Menyadari pentingnya peranan diemban 
dalam penyebarlua 
san dan pelayanan informasi, humas secara terus menerus 
meningkatkan hubungan kemitraan dan saling bersinersi dengan berbagai 
pihak. Salah satu usaha Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta dalam 
meningkatkan pelayanan pada masyarakat adalah dengan mengadakan siaran 
radio (talkshow) di stasiun-stasiun radio lokal di Surakarta yang membahas 
segala permasalahan yang berhubungan dengan PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta.  
Hal itu dimaksudkan agar masyarakat dapat memahami secara benar 
dan akurat baik terhadap kebijakan maupun layanan yang dihasilkan PLN 
lebih jauh, sasaran dari Humas pada hakikatnya adalah menggerakkan dan 
membentuk opini masyarakat agar turut memiliki terhadap berbagai kebijakan 
PLN sebagai wujud dari rasa tanggung jawab bersama. 
Melalui kegiatan ini pula, masyarakat dapat menyampaikan segala 
bentuk kritik, saran, dan opini mereka untuk disalurkan kepada pihak 
manajemen, begitu pula sebaliknya. 
Kegiatan siaran Radio (talkshow) ini sudah menjadi kegiatan Humas 
PT. PLN (Persero) APJ Surakarta yang terjadwal secara rutin. Adapun 
jadwalnya adalah sebagai berikut :  
· Setiap hari Rabu minggu pertama dan ke-3 Radio RRI 
· Setiap hari Selasa minggu ke-2 Radio PAS FM 
· Setiap hari Rabu minggu ke-2 di Radio KARAVAN FM 
· Setiap hari Rabu minggu ke-3 di Radio SOLOPOS FM 
Ø Mengikuti Talkshow Program Solusi di Radio RRI Surakarta  
Selama melaksanakan KKM (Kuliah Kerja Media). Penulis diajak untuk 
mengikuti siaran untuk sosialisasi hemat listrik di radio partner PLN APJ 
Surakarta yaitu radio RRI Surakarta. 
Sosialisasi ini diadakan pada tanggal 4 Februari 2009 pada hari rabu minggu 
pertama dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.00 WIB. 
Sebelum mengadakan siaran biasanya Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakrta 
selalu melakukan  perencanaan dan pra produksi maupun pelaksanaannya agar 
apa yang menjadi tujuannya tersebut dapat berjalan sesuai yang direncanakan. 
Adapun prosesnya sebagai berikut : 
· Perencanaan 
Sebelum melaksanakan siaran biasanya Humas PT. PLN (Persero) APJ 
Surakarta melakukan perencanaan yaitu membuat strategi untuk mencapai 
tujuan itu atau supaya acara tersebut  berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
Adapun perencanaannya sebagai berikut : 
1. Menyiapkan guiden atau topik biasanya topik dari keliping yang sudah 
di evaluasi yang banyak keluhannya. 
2. Mempersiapkan materi yang aktual yang sering dibicarakan akhir-
akhir ini. 
3. Koordinasi denagn pemandu acara tentang topik yang akan di 
bawakan hari itu agar penyiar memahami tentang isi topik tersebut. 
· Pra Produksi 
Pra Produksi yaitu tahap perencanaan. Secara umum merupakan tahapan 
persiapan sebelum memulai proses produksi. 
Dalam melaksanakan siaran Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
selalu menyiapkan bahan untuk dijadikan topik dalam siaran tersebut. 
Biasanya disiapkan juah-jauh hari sebelum siaran. 
Topik tersebut biasanya dari kliping surat kabar yang sudah dievaluasi 
seperti keluhan maupun kritik dari para pelanggannya yang banyak 
dibicarakan, selain itu juga melalui telepon. 
Adapun tahapannya sebagai berikut : 
1. Melalui Kliping 
Selama magang penulis melakukan kegiatan mengkliping setiap 
harinya. Kegiatan mengkliping ini bertujuan untuk menganalisis 
pemberitaan. Kliping merupakan suatu acuan dari topik yang akan 
dibawakan pada waktu siaran. 
Adapun kliping yang sudah dievaluasi yang akan dijadikan topik pada 
waktu siaran sebagai berikut : 
  
No. Sumber Tgl/bln/tahun Isi berita 
1. Suara Merdeka 13/01/09 Di desa Serayu Karanganyar 
sering terjadi pemadaman? 
Katanya dua kali tiap bulan kok 
ini empat kali? 
2. Solopos 24/01/09 Masyarakat membayar listrik 
tiap bulan, jika terlambat saja 
kena denda tapi kok sering mati 
lampu? 
3. Solopos 25/01/09 Kepada PLN Sumber Lawang 
apakah listrik di daerah saya ini 
akan di padamkan? 
4. Kompas 27/01/09 Kepada PLN kenapa masih ada 
pemadaman bergilir? 
5. Solopos 28/01/09 Saya sangat kecewa dengan 
adanya listrik padam dua hari 
berturut-turut di wilayah 
kampung tegal sari? 
6. Kompas 03/02/09 Kemarin di daerah solo utara 
kok mati listrik tidak ada 
pemberitahuan? 
2. Melalui Telepon 
Selain kliping PLN juga menerima keluhan para pelanggannya melalui 
telepon, tetapi selama penulis mengikuti kegiatan KKM (Kuliah Kerja 
Media) di PLN APJ Surakarta penulis tidak menerima keluhan dari 
para pelanggannya melalui telepon. 
Selain melalui kliping dan telepon PLN APJ Surakarta juga mempunyai 
kesepakatan,ketentuan dan perserujuan sebelum pelaksanaan siaran 
tersebut. Adapun sebagai berikut : 
1. Adanya kesepakatan jadwal siaran di RRI 
2. Adanya kesepakatan kerjasama antara RRI dan PLN 
3. Adanya tinjak lanjut kita membuat suatu rancangan materi. 
· Pelaksanaan 
Penulis mengikuti siaran untuk sosialisasi hemat listrik di radio partner 
PLN APJ Surakarta yaitu di radio RRI Surakarta. Sosialisasi ini diadakan 
pada hari Rabu minggu pertama dan ke-3 pada pukul 10.00-11.00 WIB 
Pada tanggal 4 Februari 2009 Dengan pembicara Bapak Soeharmanto 
selaku bagian pemasaran dan humas di PLN APJ Surakarta. Nama 
program tersebut Solusi Anda bersama PLN APJ Surakarta dengan topik 
Utama yaitu Marilah Kita Menikmati Listrik dengan Nyaman. Pada saat 
itu acara yang dilaksanakan di Radio RRI Surakarta tersebut berjalan 
lancar.  
 
Selama mengikuti siaran di radio RRI tersebut penulis menjadi notulen 
untuk SMS dan Telepon masuk dari para pelanggan yang mengikuti 
program interaktif ini. Adapun catatan dari program pelaksanaan acara 
Dialog Interaktif Solusi RRI Surakarta tersebut sebagai berikut : 
1. Siaran 
Siaran tersebut dimulai pada pukul 10.00 WIB dan sebelum pukul 
10.00 kami harus sudah sampai di Radio RRI untuk mempersiapkan 
topik yang akan dibawakan. Tempat kami siaran tepatnya di studio 
RRI Programa 2.  
Acara tersebut dibuka oleh pembawa acara dan sebagai pembagai 
pembicara dari PLN adalah Bapak Soeharmanto selaku Humas dan 
Pemasaran di PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. 
Dalam acara itu penulis ikut mendampingi dan menjadi notulen untuk 
telepon masuk dari para pelanggannya yang mengikuti acara dialog 
interaktif Program Solusi di Radio RRI Surakarta. 
Adapun catatannya sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Stasiun Radio  :  RRI Programa 2 
Jam Siar :  Rabu, 4 Februari 2009. 10-00 – 11.00 WIB  
Nama Program  :  Solusi Anda bersama PLN APJ Surakarta 
Topik Utama  :  Marilah kita menikmati listrik dengan 
nyaman 
Materi Pembuka  :  Pemadaman karena cuaca dan banjir. Himbauan 
untuk memangkas pohon yang sudah menyentuh 
kabel.Pembukaan undian KRP 
Pembicara  :  Bapak Soeharmanto 
 
 
Adapun pertanyaannya sebagai berikut: 
 
  
 
 
No. Nama/No.Telp/Hp Pertanyaan 
1 Bp. Poyo (Mojolaban) · Jembatan mojolaban 5 mercury 
rusak tidak ada penerangan 
2 Bp. Bambang (Klaten) Mohon Bantuan PLN untuk 
menebang pohon 
3 Bp. Adnan Maaf apa PLN sudah memiliki 
ISO (Standar Internasional)? 
4 Bp. Bunawi (Manahan) Apakah PLN menjual Arde (petir 
bawah tanah)? 
5 Bp. Wiro (palur) · Kapan akan diadakan undian 
KRP lagi? 
6 Bp.Muhammad (Sragen) · Kalau pindah rumah mau pasang 
meteran baru berapa ongkosnya? 
7 Bp. Madamara · Apakah benar ada kenaikan TDL 
(tarif dasar listrik) ? 
8 Bp. Ansori Untuk menambah daya dari 900 
ke 1300 kira-kira berapa 
ongkosnya? 
9 Bp. Parman (Baturan) · Kenapa listrik sering padam? 
Adapun jawaban yang disampaikan langsung oleh Humas PLN sebagai 
berikut: 
No. Jawaban untuk pertanyaan diatas 
1 Nanti akan langsung di sampaikan ke DKP untuk langsung diperbaiki 
2 Langsung hubungi PLN cabang Klaten saja untuk segera memangkas 
pohon.agar tidak membahayakan keselamatan 
3 Ya, PLN sudah memiliki standar mutu internasional.karena PLN satu-
satunya perusahaan Listrik yang ada di Indonesia 
4 PLN tidak menjual alat maupun Arde. 
5 Tahun ini belum tahu apakah akan diadakan KRP karena masih 
menunggu jawaban dari pihak manajemen.dan sudah saya sampaikan 
awal tadi bahkan mungkin tidak akan diadakan pengundian KRP tahun 
ini, karena mengingat kondisi keuangan yang tidak memungkinkan. 
6 Langsung datang ke PLN saja nanti disana akan dijelaskan langsung 
7 Blm ada 
8 Langsung datang ke PLN saja nanti akan langsung dijelaskan secara 
rinci 
9 Sekali lagi mohon maaf sudah saya jelaskan di awal tadi bahwa memang 
sering terjadi pemadaman karena mengingat cuaca akhir-akhir ini tidak 
baik, selain itu ada beberapa tempat yang mengalami musibah banjir 
maka kami selaku pihak dari PLN melakukan pemadaman bergilir 
selain itu juga dikarenakan adanya Pemeliharaan peralatan listrik 
 
2. Sesudah siaran 
Siaran selesai pada pukul 11.00 WIB. Sesudah siaran acara interaktif 
program Solusi di Radio RRI Surakarta biasanya Humas PT. PLN 
(Persero) APJ Surakarta Langsung mengevaluasi pertanyaan yang 
diajukan oleh para pelanggannya setelah dievalusi langsung ditindak 
lanjuti ke pihak yang bersangkutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pengamatan melalui Kuliah Kerja Media (KKM) di 
PLN selama 1 bulan terhitung tanggal 2 Februari sampai dengan tanggal 26 
Februari. Akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan : 
1. Humas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta mempunyai peranan yang 
sangat vital bagi kelangsungan dan citra perusahaan yang di wakilinya. 
2. Tugas humas adalah menciptakan good will antara stakeholdernya 
dalam menjalankan tugasnya. Humas berperan menciptakan iklim 
komunikasi yang sehat dan terbuka dalam usaha meningkatkan 
pelayanan pada masyarakat. 
3. Praktisi PR sangat dibutuhkan di dalam lingkungan sebuah perusahaan 
karena tanpa adanya praktisi PR maka perusahaan tidak dapat secara 
optimal dan efektif dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
masyarakat. 
4. Penulis mendapatkan penggalaman dan banyak pengetahuan tentang  
etos kerja pada bidang Kehumasan dalam lingkup yang sebenarnya. 
5. Penulis dapat mempartekkan apa yang penulis dapat selama di bangku 
kuliah kedalam dunia kerja yang sesunggauhnya. 
 
 
B. Saran 
Selama penulis mengikuti keiatan KKM, penulis sangat merasakan 
perbedaan antara konidisi perkuliahan dengan dunia kerja yang profesional. 
Ada beberapa hal yang patut dijadikan pertimbangan bagi pihak fakultas, 
khususnya Program D III komunikasi Terapan Public Relations, agar pada 
masa-masa yang akan datang semakin meningkatkan kualitas mahasiswa dan 
alumni yang siap berkompetensi di era bisnis global mendatang. 
1. Saran Bagi Lembaga Akademis FISIP UNS 
· Memperlengkapi materi dibidang Publik Relations, sehingga 
mahasiswa mampu dan siap menghadapi dunia kerja profesional. 
· Lebih sering mengadakan seminar-seminar Publik Relations dengan 
mendatangkan praktisi-praktisi ahli di bidang Public Relations. 
· Meningkatkan pemakaian dan jumlah komputer di laboratorium karena 
sekarang akses komputer laboratorium ke internet merupakan suatu hal 
yang wajib bagi jurusan Public Relations untuk mengetahui informasi 
aktual dari berbagai negara. 
· Bagi jurusan Public Relations agar lebih sering diadakan praktek pada 
saat perkuliahan, karena dengan seringnya praktek akan 
mempermudah mahasiswa dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media. 
 
 
 
 
2. Saran Bagi PT. PLN (Persero) APJ Surakarta 
· Sikap kerja yang profesional dan disiplin karyawan yang kini telah 
berjalan dengan baik agar terus digalakkan demi meningkatkan 
kualitas PT. PLN (Persero) APJ Surakarta. 
· Demi terciptanya image PT. PLN (Persero) APJ Surakarta sebagi 
perusahaan yang peduli pada pelanggan, hendaknya terus memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada para pelanggannya. 
· Seorang praktisi Humas harus memiliki wawasan yang luas dan 
visioner. Selain itu  Humas juga harus dapat menjaga citra baik 
perusahaan sekaligus memperkenalkan programnya agar berhasil 
secara nyata dalam masyarakat. 
· Kegiatan seperti sosialisasi kelistrikan, agar terus ditingkatkan agar 
masyarakat paham tentang bahaya listrik selain itu juga untuk menjalin 
komunikasi dengan pelanggannya. 
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